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ABSTRACK 

 

This study aims to: examine environmental communication in increasing community participation in waste 

management at TPA Tamangapa and forms of community participation in waste management. The research 

method used in this research is descriptive qualitative and data collection techniques are observation, interviews, 

and documentation. This research lasted for one month with 10 (ten) informants, namely the Environment Service 

staff, TPA Tamangapa officers, and the surrounding community. The results of the study indicate that 

environmental communication in increasing community participation uses communication strategies in the form 

of programs such as direct socialization, indirect socialization, and Waste Banks. While the form of community 

participation is divided into four levels, namely participation in decision making, implementation, utilization of 

results, and evaluation. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang komunikasi lingkungan dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah di TPA Tamangapa dan bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan selama satu bulan dengan 10 

(sepuluh) informan yakni staff Dinas Lingkungan Hidup, petugas TPA Tamangapa, dan masyarakat sekitar. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa komunikasi lingkungan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dengan 

menggunakan strategi komunikasi berupa program seperti sosialisasi langsung, sosialisasi tidak langsung, dan 

Bank Sampah. Sedangkan bentuk partisipasi masyarakat terbagi menjadi empat tingkatan yaitu partisipasi dalam 

pengambilan keputusan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil, dan evaluasi. 
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PENDAHULUAN 

 
Produksi sampah warga Kota Makassar sudah dalam kondisi yang membahayakan dan 

berpotensi mengganggu kesehatan lingkungan. Data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Makassar mencatat bahwa volume sampah yang masuk ke TPA Tamangapa mencapai 900- 

1.200 ton/hari. Peningkatan volume sampah setiap tahun di Kota Makassar tidak diiringi 

dengan pengelolaan sampah yang baik. Pengelolaan sampah sejauh ini belum sesuai dengan 

metode pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga berpotensi terjadi 

pencemaran pada air, tanah, dan juga udara. Masalah yang juga dapat ditimbulkan dari 

peningkatan volume sampah di TPA ialah semakin menurunnya daya tamping TPA 

Tamangapa karena upaya pengurangan volume sampah yang belum maksimal. Penumpukan 

sampah akan terus bertambah jika kesadaran masyarakat dan pemerintah masih rendah dalam 

menyikapi permasalahan sampah ini, dalam pengelolaan sampah diperlukan adanya inovasi 

sehingga sampah tidak hanya menumpuk di TPA tetapi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

lain. 

Jumlah sampah semakin bertambah seiring dengan pertambahan penduduk, akibatnya 
terjadi penumpukan sampah yang dapat menimbulkan banyak masalah salah satunya 

pencemaran air dan penyakit. Sampah tidak akan pernah habis selama manusia masih ada, 

karena sampah merupakan salah satu imbas dari adanya aktivitas manusia dan volumenya akan 

berbanding lurus dengan jumlah penduduk. 

Diperlukan upaya yang lebih serius dalam membangun dan meningkatkan kepedulian 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah agar tidak terus terjadi penurunan kualitas 

lingkungan hidup. disinilah pentingnya komunikasi lingkungan guna mengkomunikasikan 

kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah agar 

kelestarian lingkungan hidup dapat terjaga sebagaimana mestinya. Hal ini sejalan dengan misi 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar yaitu meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Komunikasi lingkungan bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Agar komunikasi 

lingkungan dapat berjalan efektif diperlukan sebuah strategi komunikasi sehingga pesan dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat. Untuk mengatasi masalah penumpukan sampah di TPA 

dibutuhkan komunikasi lingkungan, peran pemerintah, dan partisipasi masyarakat serta sistem 

pengelolaan yang baik. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif 

analisis deskriptif. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan beberapa cara dalam 

mengumpulkan data, seperti mengajukan pertanyaan kepada informan kemudian melakukan 

analisis data serta mengolah data yang berhubungan dengan objek penelitian. Penelitian 

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Lokasi penelitian dilakukan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Tamangapa dan 

dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yaitu Juni-Juli 2022. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Komunikasi Lingkungan Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Terhadap 

Pengelolaan Sampah di TPA Tamangapa 

Merujuk pada teori sibernetika yang menganggap bahwa masyarakat merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari bagian-bagian (sub-sub) yang saling berkaitan dan saling 

mempengaruhi secara timbal balik. Sub sistem sebagaimana yang disebutkan dalam teori ini 

akan saling berkaitan atau berhubungan satu sama lain. Dalam hal ini komunikasi lingkungan 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di TPA Tamangapa 

melibatkan tiga pihak (sistem) sebagaimana yang dimaksud yaitu Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Makassar, TPA Tamangapa, dan Masyarakat. Ketiga sistem tersebut saling terkait dan 

saling ketergantungan dalam proses komunikasi dan memiliki peran yang saling terpadu 

membentuk relasi mutual understanding. Dinas Lingkungan Hidup sebagai suatu sistem yang 

berperan penting dalam pengelolaan sampah memiliki strategi komunikasi dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat ialah dengan menjalankan beberapa program terkait 

dengan pengelolaan sampah. Dengan adanya program ini tentunya menjadi pendorong untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Adapun program yang 

dimaksud diantaranya sosialisasi langsung dimana pihak Dinas Lingkungan Hidup secara 

langsung turun ke masyarakat dan memberik informasi dan edukasi mengenai manfaat 

pengelolaan sampah, bagaimana melakukan penanganan dan pengurangan tumpukan sampah, 

serta mengajari masyarakat proses pemilahan sampah. Sosialisasi tidak langsung yaitu 

sosialisasi dengan menggunakan perantara atau alat komunikasi. Dinas Lingkungan Hidup 

memberikan sosialisasi setiap hari kepada masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 

melalui radio dan media sosial milik Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar, tujuan dari 

sosialisasi tidak langsung pada dasarnya sama dengan sosialisasi langsung, yaitu dengan 

memberikan pemahaman kepada masyarakat seputar pengelolaan sampah, namun sosialisasi 

jenis ini memiliki kelebihan yaitu jangkauan sasaran komunikasinya yang lebih luas. 

Selanjutnya program yang paling berpengaruh dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

ialah program Bank Sampah. Program Bank Sampah adalah suatu strategi penerapan 3R dalam 

pengelolaan sampah di tingkat masyarakat dengan menyamakan kedudukan sampah serupa 

dengan uang atau barang yang berharga yang dapat ditabung. Melalui kegiatan Bank Sampah, 

volume sampah yang dibuang ke TPA Tamangapa tentu akan berkuran dan dapat menambah 

umur TPA itu sendiri. Program Bank Sampah merupakan sumber pemasukan dalam 

memperoleh sampah yang sudah terpilah dan merupakan representasi partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, Adapun teknik komunikasi yang digunakan dalam 

menciptakan kesadaran masyarakat dapat dilihat dari program yang dijalankan menerapkan 4 

(empat) teknik komunikasi, yaitu: (1) Redundancy (Repetition) adalah cara mempengaruhi 

masyarakat dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada masyarakat, (2) Informatif adalah 

suatu bentuk isi pesan yang bertujuan mempengaruhi masyarakat dengan cara memberikan 

penerangan, (3) Persuasif digunakan oleh Dinas Lingkungan Hidup untuk mempengaruhi 

masyarakat dengan cara membujuk, dan (4) Edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi masyarakat dari suatu pernyataan umum. 

 

Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah di TPA Tamangapa 

Teori Difusi Inovasi merupakan proses sosial yang mengkomunikasikan tentang ide baru 

yang dipandang secara subjektif. Salah satu program yang efektif dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah yaitu Bank Sampah. Pengelolaan sampah 

dengan program Bank Sampah merupakan proses difusi inovasi yang dilakukan Dinas 

Lingkungan Hidup untuk membangun kesadaran dan mengajak sebanyak-banyaknya anggota 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah. Pemanfaatan barang yang 
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awalnya dianggap tidak bernilai menjadi barang yang bernilai ekonomis dianggap sebagai 

inovasi baru oleh masyarakat. Bank Sampah adalah fasilitas untuk mengelola sampah dengan 

prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebagai sarana edukasi, perubahan perilaku dalam 

pengelolaan sampah, dan penambah penghasilan ekonomi masyarakat. 

Adapun bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di TPA Tamangapa 
yaitu: 

1) Partisipasi dalam proses pembuatan keputusan,satu masyarakat sebagai perwakilan 

diundang dalam rapat, diskusi, maupun sumbangan dalam hal ide-ide atau pendapat tentang 

cara mengelola sampah. 

2) Partisipasi dalam pelaksanaan, masyarakat memberikan sumbangan berupa tenaga dalam 

mengelola sampah, seperti melakukan pemilahan sampah organik dan anorganik serta 

memanfaatkan kembali sampah yang dapat didaur ulang. 

3) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, sampah yang berhasil dikumpulkan dan dipilah oleh 

masyarakat kemudian dibawa ke bank sampah dan dihargai oleh pemerintah sesuai dengan 

jenis sampah yang mereka kumpulkan. 

4) Partisipasi dalam evaluasi, masyarakat pada umumnya tidak secara langsung dapat 
berpartisipasi dalam evaluasi namun dalam hal pelaporan, salah satu masyarakat ditunjuk 

menjadi motivator sampah akan melaporkan perkembangan pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan sampah. 

 
 

PENUTUP 

 

Komunikasi lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kota Makassar dalam meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di TPA Tamangapa ialah dengan 

menggunakan strategi komunikasi berupa program-program seperti sosialisasi langsung, 

sosialisasi tidak langsung, dan Bank Sampah. Ada empat teknik strategi komunikasi Dinas 

Lingkungan Hidup yaitu Redundancy,Inromatif, Persuasif, dan Edukatif. Bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah terbagi menjadi empat jenjang yakni partisipasi dalam 

pengambilan keputusan dimana salah satu perwakilan masyarakat diundang dalam kegiatan 

rapat, partisipasi dalam pelaksanaan dimana masyarakat melakukan pemilahan sampah, 

partisipasi dalam pemanfaatan hasil dimana masyarakat ikut mengambil manfaat dalam 

pengelolaan sampah, dan yang terakhir partisipasi dalam evaluasi dimana masyarakat terlibat 

dalam hal pelaporan. 

Adapun saran berdasarkan masalah-masalah yang ditemui saat melakukan penelitian 

yaitu: 

1) Sebaiknya pimpinan Dinas Lingkungan Hidup terus meningkatkan program-program serta 
tidak bosan melakukan inovasi yang dapat menciptakan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah dengan lebih baik lagi kedepannya. 

2) Seyogyanya masyarakat agar lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan seperti tidak 

membuang sampah sembarangan, meminimalisir penggunaan sampah plastik, serta mampu 

memanfaatkan sampah yang dapat didaur ulang demi menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan hidup khususnya di sekitar kawasan TPA Tamangapa. 
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